
 

BAB V 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai literasi keuangan 

dan locus of control terhadap kinerja keuangan maka diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada 

industri carica di Kabupaten Wonosobo. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi pemahaman literasi keuangan yang dimiliki oleh 

pelaku industri carica, maka kinerja keuangan industri carica juga akan 

semakin tinggi. 

2. Locus of Control berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada 

industri carica di Kabupaten Wonosobo. Hal ini menunjukkan bahwa 

locus of control yang kuat maka kinerja keuangan yang dihasilkan juga 

akan lebih baik. Locus of control yang kuat dapat dicontohkan dengan 

pelaku industri carica yang berinisiatif tinggi, solutif, dan bekerja 

keras.  

B. Implikasi  

Berdasarkan analisis, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah 

dijabarkan maka dapat diperoleh implikasi penelitian sebagai berikut: 
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1. Pelaku industri carica diharapkan dapat lebih memperhatikan 

literasi keuangan. Hal tersebut dilakukan agar pelaku industri carica 

dapat memiliki kinerja keuangan yang lebih baik agar usaha yang 

dijalankan dapat optimal. Selain itu pemahaman literasi keuangan 

berguna untuk setiap pelaku industri carica agar dapat memahami 

seberapa penting melakukan kinerja keuangan dengan tepat. agar 

kinerja keuangan industri carica dapat meningkat.  

2. Pelaku Industri Carica diharapkan dapat lebih memperhatikan locus 

of control. Hal tersebut dilakukan agar kinerja keuangan yang 

dimiliki pelaku industri carica dapat lebih bijak dan meningkat.  

 

C. Keterbatasan dan Saran Penelitian  

1. Data jumlah usaha industri carica tidak terdokumentasi dengan jelas di 

Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten Wonosobo. Selain 

itu beberapa industry yang tercantum pada Dinas Perdagangan, 

Koperasi, dan UKM Kabupaten Wonosobo ternyata sudah tidak 

beroperasi lagi. Data dari dinas sebanyak 271 industri, namun dari 

jumlah tersebut data yang bisa diakses hanya 140 industri. Hal tersebut 

menyebabkan hasil penelitian masih kurang mencerminkan jumlah 

usaha industri carica.  

2. Variabel independen dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 

variabel dependen sebesar 44%, sedangkan sisanya sebesar 56% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian 
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ini. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 

seperti kemampuan menyusun laporan keuangan, inklusi keuangan, 

pengetahuan akuntansi, dan lain sebagainya sehingga mampu 

memberikan gambaran yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan. Selain itu untuk penelitian yang akan 

datang dapat menggunakan alat analisis yang berbeda agar hasil 

penelitian lebih baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


